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Abstrak 

Pengabdian Kepada Masyarakat adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk membantu 

masyarakat dalam membentuk penerapan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni dalam 

meningkatkan kesejahteraan dan memecahkan masalah yang dihadapi. Pengapdian ini 

berlangsung di SDN Duren Seribu 03, pada 6 November 2025 dengan melibatkan para 

peserta didik sebagai mitra utama. Permasalahan utama yang dihadapi para peserta didik 

ialah, kurangnya literasi untuk menabung, kebiasaan negative dalam mengelola  uang 

jajan, dan kurangnya media kreatif sebagai sarana untuk meningkatkan jiwa menabung 

sejak dini. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, program pengabdian ini dilakukan 

dalam beberapa tahapan, yaitu sosialisasi tentang uang dan cara menyisihkan uang jajan, 

dan melakukan kreasi edukatif dengan membuat celengan. Hasil dari kegiatan yang telah 

dilaksanakan ini, menunjukkan bahwa memang masih banyak para peserta didik yang 

belum memahami tentang pentingnya literasi menabung, dengan adanya pemberian 

materi dan pembuatan media kreatif dapat mendorong semangat para peserta didik untuk 

menabung. Secara keseluruhan, kegiatan ini sangat berdampak positif pada berubahan 

pola literasi menabung peserta didik dan diharapkan dapat menjadi pembelajaran 

mengelola keuangan sejak dini. Untuk keberlanjutan kegiatan yang serupa, disarankan 

agar sekolah menambahkan edukasi literasi keuangan ke dalam pelajaran peserta didik 

sehari-hari secara rutin, serta melibatkan orang tua dalam pembiasaan menerapkan 

menabung uang di rumah agar hasil pembelajaran dapat lebih maksimal. 

 

Kata Kunci: Pengabdian kepada masyarakat; Literasi menabung; Media kreatif 

 

 

Abstract 

Community Service is an activity aimed at helping the community by implementing 

science, technology, and art to improve welfare and solve the problems they face. This 

service took place at SDN Duren Seribu 03 on November 6, 2025, involving the students 

as the main partners.The primary issues faced by the students were: a lack of literacy 

regarding saving, negative habits in managing pocket money, and a lack of creative 

media to foster the spirit of saving from an early age.To address these problems, the 

community service program was conducted in several stages: socialization about money 

and how to set aside pocket money, and carrying out an educational creative activity by 

making piggy banks. The results of the implemented activity show that indeed many 

students still do not understand the importance of savings literacy, and that the provision 

of materials and the creation of creative media could encourage the students' enthusiasm 

for saving.Overall, this activity had a very positive impact on the change in the students' 
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saving literacy patterns and is expected to become an early lesson in financial 

management. For the sustainability of similar activities, it is recommended that schools 

incorporate financial literacy education into students’ daily lessons on a regular basis, 

and involve parents in fostering the habit of saving money at home so that the learning 

outcomes can be more maximized. 

Keywords: Community service; Savings literacy; Creative media 
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PENDAHULUAN 

Literasi keuangan adalah kemampuan 

seseorang untuk memahami dan mengelola 

keuangan dengan tepat, efisien, dan teratur 

yang harus ditanamkan sejak usia dini. Survei 

literasi keuangan yang telah dilakukan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 

2022, menunjukan bahwa indeks literasi 

keuangan masyarakat Indonesia baru 

mencapai 49,68%. Hal ini menandakan masih 

banyak individu yang belum memahami 

pengelolaan keuangan secara benar (OJK, 

2022). Di Indonesia, Pendidikan literasi 

keuangan masih menjadi hal yang sangat 

jarang dilakukan. Baik dilingkungan keluarga 

maupun sekolah, pemberian materi 

pendidikan mengenai literasi keuangan masih 

belum dilakukan secara benar dan penuh 

perencanaan (Hermawan & Septiani, 2024).  

Di SDN Duren Seribu 03 sendiri banyak 

sekali para siswa dan siswi yang belum 

memahami konsep literasi keuangan itu 

sendiri. Literasi finansial harus diajarkan dan 

dimiliki anak agar dapat mengelola keuangan 

dengan tepat dan berguna. Jika anak sudah 

memiliki dan mampu menerapkan literasi 

finansial dengan baik , berbagai aspek 

kehidupan menjadi lebih mudah (Kusnandar 

& Kurniawan, 2020). Rata-rata para siswa 

dan siswi di SDN Duren Seribu 03 akan 

menghabiskan uang yang telah diberikan oleh 

orang tuanya untuk jajan. Dari hal ini dapat 

disimpulkan bahwa siswa dan siswi masih 

belum  bisa membedakan antara kebutuhan 

dan keinginan. Anak-anak cenderung 

menggunakan uang saku mereka tanpa 

perencanaan, dan belum terbentuk kebiasaan 

menabung secara mendiri (Julia Nandang et 

al., 2023) Menabung sebaiknya menjadi 

sebuah kebiasaan sejak dini, agar lebih mudah 

dalam mengelola keuangan ketika sudah 

dewasa nantinya (Fitria & Abdi, 2023. Saat 

ini edukasi untuk meningkatkan literasi 

keuangan anak bukan sekedar mengenalkan 

uang, tetapi juga menjadi sebuah konsep 

untuk mengajarkan dan memotivasi anak 

untuk mengelola uang secara bijak dan 

membuat mereka mampu untuk 

mengendalikan diri dalam menggunakan 

uang sesuai dengan kebutuhan bukan karena 

keinginan (Mawarni G. Wutun et al., 2022). 

Untuk itu, penting bagi setiap anak memiliki 

celengan dalam upaya menanamkan 

kebiasaan menabung. Celengan yang unik 

dan lucu juga dapat menjadikan anak-anak 

lebih termotivasi dan bersemangat dalam 

memasukkan dan menyimpan uang di 

celengan setiap harinya (Firda Sari Aprillia, 

2022). Dengan hadirnya program “Konsep 

Menabung dengan Media Kreatif” ini, kami 

berharap dapat meningkatkan semangat para 

siswa dan siswi kelas 5 di SDN Duren Seribu 
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03 untuk terus menabung.  Untuk anak usia 

dini, mereka akan mudah memahami suatu 

hal melalui kegiatan praktek dan kreasi. Oleh 

karena itu melali program yang kami lakukan 

ini menggabungkan antara materi dengan 

media kreasi agar para siswa dan sisiwi lebih 

mudah untuk memahami dan mempraktikan 

konsep menabung. Manfaat yang sangat 

dirasakan dari kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini ialah, para siswa dan siswi 

kelas 5 SDN Duren Seribu 03 mulai 

memahami konsep keuangan secara 

sederhana, mereka dapat membedakan antara 

kebutuhan dengan keinginan, dan terinsipirasi 

untuk menabung. Penerapan konsep 

menabung ini dapat berjalan untuk jangka 

panjang denngan adanya kerjasama antara 

pihak sekolah dan para orang tua murid.  

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksankan di SDN Duren Seribu 03, pada 6 

November 2025. Dengan melibatkan para 

peserta didik kelas lima sebagai peserta 

utama. Pada pelaksanaan ini kami 

menerapkan metode AOA (Attention – 

Observation – Action). Attetion ini diterapkan 

pada proses penyampaian materi oleh tim 

PKM. Observation, diterapkan pada saat 

melakukan diskusi tentang cara menabung 

yang paling efektif. Dan Action, diterapkan 

pada saat proses pembuatan celengan. Pada 

pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dalam tiga 

tahapan yang saling berkesinambungan. 

Dimulai dari pemberian materi tentang 

konsep keuangan dan cara menabung, setiap 

anggota kelompok memiliki kewajiban untuk 

menjelaskan materi melalui power point guna 

membangun pengetahuan dasar para peserta 

didik. Setelah itu, kegiatan dilakukan dengan 

membuat kreasi edukatif (membuat 

celengan). Pada tahapan ini para peserta didik 

dapat menuangkan kreatifitas yang mereka 

miliki untuk membuat celengan yang 

menarik. Dan kegiatan yang terakhir adalah 

memberikan penghargaan kepada peserta 

didik yang dapat membuat celengan dengan 

sangat menarik. Berdasarkan hasil evaluasi 

kegiatan ini, menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa memiliki pemahaman yang baik 

tentang pentingnya menabung serta tujuan 

yang akan dicapai dari kebiasaan tersebut. 

Dan melalui pembuatan celengan, para siswa 

tampak sangat bersemangat dan mereka lebih 

mudah memahami bahwa menabung dapat 

dilakukan dari hal-hal yang sederhana, seperti 

menyisihkan uang jajan setiap harinya.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

berhasil dilaksanakan dengan lancar dan 

mendapat respon positif dari pihak mitra. 

Program pengabdian ini sangat membantu  
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para siswa dalam meningkatkan pemahaman 

makna menabung, perubahan sikap positif 

terhdap pengelolaan uang, dan terbangunnya 

motivasi menabung sejak dini. Dengan 

membekali anak-anak dengan pengetahuan 

dan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

membuat keputusan keuangan yang tepat, 

maka dapat membantu memastikan bahwa 

mereka mampu menjalani kehidupuan yang 

lebih baik (Hidayatul, 2022). Berdasarkan 

hasil observasi dari kegiatan ini, pendekatan 

edukatif melalui media kreatif sangat 

berpengaruh untuk membangun pemahaman 

finansial dasar pada anak usia dini. Para siswa 

akan lebih mudah dan tertarik dalam 

memahami konsep yang abstrak, seperti 

pengelolaan uang melalui kegiatan yang 

bersifat visual dan menyenangkan.  Dari 

program ini juga memberikan hasil yang 

sangat positif, terutama pada perubahan sikap 

para peserta didik tentang literasi keuangan. 

Pada awalnya para peserta didik kurang 

memahami konsep literasi keuangan 

sederhana, setelah dilakukannya program ini 

mereka lebih tertarik untuk memperdalam 

tentang ilmu literasi keuangan, terutama 

dalam konsep menabung dengan media 

sederhana.  

 

KESIMPULAN 

Dengan ini maka kami menyatakan bahwa  

kegiatan pengabdian yang kami lakukan telah 

selesai dilaksanakan.  Dari kegiatan ini dapat 

disimpulkan bahwa, memang masih banyak 

anak-anak di SDN Duren Seribu 03 yang 

belum memahami tentang konsep mengelola 

keuangan sederhana. Dan mereka masih 

sering mengahabiskan uang yang mereka 

miliki  untuk kesenangan sesaat. Kurangnya 

edukasi dari lingkungan sekolah maupun 

keluarga mengenai pentingnya menabung 

menyebabkan redahnya kesadaran anak-anak 

dalam mengelola uamg secara bijak 

(Jendriadi, 2025). Oleh karena itu kami hadir 

untuk mengedukasi tentang pentingnya 

menabung melalui media kreatif, yaitu 

dengan cara membuat celengan dari bahan 

bekas. Dengan membuat celengan dari bahan 

bekas, maka akan membuat para murid kelas 

5 SD di SDN Duren Seribu 03 mulai 

memahami pentingnya untuk menabung dan 

dapat membedakan antara keperluan dan 

keinginan. Agar program yang telah kami 

laksanakan ini dapat berlanjut untuk jangka 

panjang, maka disarankan untuk pihak 

sekolah dapat mengintegrasikan literasi 

keuangan kedalam pembelajaran sehari-hari. 

Selain orang tua, guru juga berperan sebagai 

orang tua anak ketika berada di sekolah. Guru 

harusah mampu menjadi model sakigus 

mentor dari peserta didik di sekolah, di dalam 

mewujudkan nilai moral yang baik 

(Summiyati, 2017).  Para guru juga 

diharapkan dapat terus mengingatkan para 
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siswa untuk menyisihkan uang jajan yang 

mereka miliki. Dan kerja sama dengan orang 

tua di rumah untuk selalu mencontohkan 

kebiasaan menabung kepada para murid. 

Apabila program ini dilakukan secara 

berkelanjutan maka akan membuat para 

murid mendapatkan pemahaman yang lebih 

dalam tentang cara-cara menabung dengan 

media yang sederhana.  Untuk pengembangan 

kegiatan di masa mendatangan, kami 

berharap program pengabdian yang telah 

kami lakukan dapat terus dilanjutkan dan 

diperluas dengan melibatkan lebih banyak 

sekolah dasar. Kegiatan ini juga akan semakin 

bermakna apabila disertai pelatihan bagi para 

guru tentang cara mengajarkan literasi 

keuangan dengan metode yang menarik dan 

mudah dipahami peserta didik. Dengan 

langkah tersebut, diharapkan kesadaran serta 

kemampuan peserta didik dalam mengelola 

keuangan dapat tumbuh secara berkelanjutan 

sejak usia dini. Kami menyarankan untuk 

pihak sekolah agar memperbanyak 

pembelajaran tentang ilmu keuangan di 

sekolah, agar para peserta didik mulai terbiasa 

untuk mengatur keuangan yang mereka 

miliki, dan lebih mendahulukan kebutuhan 

dari pada keinginan sesaat.  
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(Gambar 1. Foto pemberian materi 

tentang konsep menabung) 
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(Gambar 2. foto pada saat membuat 

celengan) 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 3. foto pada saat pemberian 

hadiah kepada celengan terbaik ) 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 4. foto bersama dengan para 

peserta kegiatan ) 
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